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Sapta Indarsih: Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered 
Head Together (NHT) Terhadap Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Alam Kelas III  
di SD N Gunungsaren Bantul  Tahun Ajaran 2015/ 2016. Skripsi. Yogyakarta : 
Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Sekolah Tinggi Ilmu Agama 
Universitas Alma Ata Yogyakarta, 2016. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar IPA 
kelas III di SD N Gunungsaren antara pembelajaran yang menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) dengan 
pembelajaran model konvensional dan mengetahui efektifitas pembelajaran 
kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) terhadap hasil belajar IPA siswa 
kelas III di SD N Gunungsaren.  
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian 
eksperimen. Studi eksperimen menggunakan desain penelitian quasi 
eksperimental design dengan bentuk Nonequivalent control group design. Peneliti 
meneliti adanya perbedaan yang terjadi di kelas eksperimen yaitu kelas yang 
diberi perlakuan berupa model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head 
Together (NHT) dengan kelas kontrol yaitu kelas yang tidak diberikan perlakuan 
model konvensional. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas III yaitu 
kelas III A dan III B sebanyak 49 siswa, dengan teknik pengambilan sampel 
pengundian. Analisis data meliputi uji Normalitas, Homogenitas, dan Uji Mann-
Whitney U-Test dengan bantuan program SPSS 16.   
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar IPA 
kelas III di SD N Gunungsaren antara pembelajaran yang menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) dengan 
pembelajaran model konvensional pada pembelajaran IPA kelas III di SD N 
Gunungsaren Srandakan Bantul, dengan hasil nilai Exact Sig. (1-tailed) = 0,023 < 
 (0,05) maka Ho1 ditolak dan Ha1 diterima, dan efektivitas model pembelajaran 
kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) terhadap hasil belajar IPA siswa 
kelas III di SD N Gunungaren, ini efektif digunakan karena telah memenuhi 2 
kriteria keefektifan yang ditentukan oleh peneliti, yaitu rata-rata yang didapatkan 
di kelas eksperimen 95  dan terdapat 100% siswa yang mendapatkan nilai di atas 

















  PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pada zaman globalisasi  ini pendidikan sangat penting, dikarenakan 
dengan adanya pendidikan akan melahirkan generasi-generasi penerus bangsa 
yang nantinya akan menjadi pemimpin bangsa Indonesia selanjutnya.  
Tujuan pendidikan nasional di dalam Tap MPR No. II/1998 dikatakan: 
“Pendidikan nasional bertujuan untuk meningkatkan kualitas manusia 
Indonesia, yaitu manusia yang beriman dan bertakwa terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur, berkepribadian, berdisiplin, 
bekerja keras, tangguh, bertanggung jawab, mandiri, cerdas, dan 
terampil serta sehat jasmani dan rohani.”1 
 
Tujuan pendidikan nasional menjelaskan bahwa pendidikan 
merupakan suatu usaha yang sengaja direncana oleh orang yang berkompeten 
di bidang pendidikan untuk membantu mengembangkan potensi dan 
kemampuan anak didik, sehingga di saat dewasa nanti akan dapat 
dimanfaatkan untuk masa depannya. 
Dalam mencapai tujuan pendidikan nasional membutuhkan peran guru 
sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran. Guru tidak lagi menjadi satu-
satunya sumber ilmu, karena perkembangan sains dan teknologi 
memungkinkan peserta didik memperoleh ilmu dari berbagai sumber seperti 
internet (e-journal & e-book), program televisi, gambar, audio, dan 
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sebagainya. Fungsi guru sebagai fasilitator lebih memungkinkan peserta didik 
untuk membentuk karakternya sebagai generasi yang “melek media”.2  
Meskipun demikian, tidak jarang guru masih kesulitan untuk 
menerapkan fungsi tersebut dalam setiap kegiatan pembelajaran. Kasus serupa 
juga terjadi di SD N Gunungsaren. Sebagaimana hasil pra-penelitian yang 
peneliti lakukan, fungsi guru sebagai fasilitator tersebut belum secara 
maksimal dapat dijalankan, khususnya di kelas III. SD N Gunungsaren 
merupakan salah satu institusi sekolah dasar yang terletak di kampung 
Gunungsaren Lor, Trimurti, Srandakan, Bantul, Yogyakarta. Meskipun 
institusi ini telah mendapatkan nilai akreditasi yang bagus yaitu A, akan tetapi 
pembelajaran IPA di kelas III di SD N Gunungsaren berjalan dengan 
monoton, guru dalam menjelaskan mata pelajaran IPA hanya menggunakan 
metode ceramah, tanya jawab, dan penugasan.
3
  
Berdasarkan hasil observasi pra-penelitian yang dilakukan di SD N 
Gunungsaren, peneliti juga menemukan bahwa guru dalam menyampaikan 
materi pembelajaran IPA tidak memanfaatkan media pembelajaran, padahal 
pelajaran IPA memiliki banyak pilihan media yang dapat digunakan. Lebih 
jauh, pada saat pembelajaran IPA di kelas III berlangsung, tampak minat 
belajar siswa rendah. Hal ini terlihat saat guru menjelaskan materi banyak 
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siswa yang asyik mengobrol dengan temannya. Saat guru bertanya kepada 
siswa, banyak siswa yang tidak menjawab, hanya ada satu dua siswa yang 
menjawab itupun karena mereka duduk di meja paling depan, selebihnya 
mereka asyik dengan aktivitasnya masing-masing. Hal ini terjadi dikarenakan 
pembelajaran IPA yang disampaikan guru kurang menarik.
4
  
Alhasil, banyak siswa yang belum paham dan mengakibatkan hasil 
belajar IPA siswa kelas III di SD N Gunungsaren masih rendah. Hal ini 
terlihat dari hasil tes harian IPA di kelas III A dan III B. Nilai KKM siswa 
kelas III di SDN Gunungaren 75 untuk pelajaran IPA.  Kelas III A berjumlah 
27 siswa yang mendapatkan nilai lebih dari KKM ada 4 siswa dengan 
persentase 14,8%, 23 siswa lainnya mendapatkan nilai kurang dari KKM 
dengan presentase 85,2%. Kelas III B berjumlah 22 siswa dan semua nilainya 
kurang dari KKM, artinya belum tuntas KKM.
5
 
Berdasarkan penuturan guru kelas III A Ibu Ana Woro Naningtyas, 
S.Pd.SD., hasil belajar siswa kelas III tahun ajaran 2014/2015, yang masih 
rendah ada pada materi Lingkungan. Maka peneliti memutuskan materi 
pelajaran yang akan digunakan oleh peneliti adalah materi Lingkungan.
6
 
Berdasarkan sejumlah fakta pra-penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa 
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dibutuhkan inovasi dalam model pembelajaran IPA kelas III di SD N 
Gunungsaren.  
Soekamto mengemukakan bahwa model pembelajaran adalah 
kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam 
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar 
tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran 
dan para pengajar dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar.
7
 Jadi 
model pembelajaran adalah suatu kerangka atau arah bagi pengajar atau guru 
untuk mengajar agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Salah satu jenis 
model pembelajaran adalah pembelajaran kooperatif. 
Pembelajaran kooperatif merupakan strategi pembelajaran kelompok 
yang dapat meningkatkan prestasi belajar peserta didik, sekaligus dapat 
meningkatkan kemampuan hubungan sosial, menumbuhkan sikap menerima 
kekurangan diri dan orang lain serta dapat meningkatkan harga diri. 
Pembelajaran kooperatif juga dapat dikatakan suatu model pembelajaran yang 
menggunakan sistem pengelompokan atau tim kecil (empat sampai enam 
peserta didik) dengan latar belakang kemampuan akademik, jenis kelamin, 
ras, atau suku yang berbeda.
8
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Menurut Deutsch, dkk di dalam bukunya Junaedi telah menjabarkan 
manfaat pembelajaran kooperatif apabila pembelajaran kooperatif 
dilaksanakan dengan baik, yaitu sebagai berikut : 
a. Siswa dalam pembelajaran kooperatif lebih mampu bekerja sama untuk 
kebaikan dan tidak mementingkan diri sendiri. 
b. Siswa dalam pembelajaran kooperatif dapat membantu siswa yang 
mempunyai masalah dalam belajar, atau siswa yang mempunyai nilai 
akademik sedang dan rendah. 
c.  Pembelajaran kooperatif ini dilakukan agar sesama siswa dapat lebih 
toleransi terhadap perbedaan mereka yang mempunyai nilai akademik, ras, 
suku, gender, yang berbeda. 
d. Model pembelajaran koopertif ini dapat menyediakan reward bagi siswa 
yang berprestasi tinggi hingga rendah. 
e. Model pembelajaran ini dapat memudahkan pembagian tugas bagi siswa, 
jadi semua anggota siswa dapat memilih nomor soal yang yang sesuai 
dengan kemampuan masing-masing, dan nantinya dapat dijelaskan kepada 
anggota kelompok lainnya yang masih satu kelompok. 
f. Pembelajaran kooperatif ini dapat mendorong komunikasi antar siswa, 
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Salah satu keunggulan pembelajaran kooperatif adalah membantu 
siswa yang mempunyai masalah dalam belajar, atau siswa yang mempunyai 
nilai akademik sedang dan rendah, ini dikarenakan adanya pemerataan dalam 
setiap kelompok, di dalam satu kelompok terdapat siswa yang mempunyai 
akademik tinggi, sedang, dan rendah, dengan tujuan siswa yang mempunyai 
akademik tinggi dapat membantu siswa yang mempunyai akademik sedang 
dan rendah.  Siswa kelas III di SD N Gunungsaren mempunyai hasil belajar 
rendah khususnya mata pelajaran IPA, maka dari itu peneliti memilih model 
pembelajaran kooperatif, dengan harapan siswa dapat lebih memahami materi 
pelajaran dengan dibantu model pembelajaran kooperatif, sehingga hasil 
belajar IPA yang diperoleh akan lebih tinggi atau baik lagi. 
Pembelajaran kooperatif ini banyak sekali macamnya salah satunya 
adalah Numbered Head Together (NHT). Model pembelajaran kooperatif tipe 
Numbered Head Together (NHT) ini dipilih karena mendorong setiap siswa 
untuk dapat aktif dalam pembelajaran kelompok. Selain itu, model 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) ini juga belum 
pernah dilaksanakan di SD N Gunungsaren.
10
 
Pembelajaran kooperatif Numbered Head Together (NHT) atau 
penomoran berfikir bersama merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang 
mempengaruhi interaksi siswa, dan sebagai pilihan untuk kelas tradisional. 
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Numbered Head Together (NHT) ini dikembangkan pertama kali oleh  
Spenser Kagen pada tahun 1993, untuk melibatkan banyak siswa dalam 
menelaah materi pembelajaran dan juga digunakan dalam mengecek 
pemahaman siswa setelah materi pembelajaran sudah disampaikan. Dalam 
mengaplikasikan pembelajaran koopertif Numbered Head Together (NHT) ini 




Fase pertama penomoran yang ada pada model pembelajaran 
kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) dirancang oleh guru dengan 
mempertimbangkan kemampuan kognitif setiap siswa, sehingga 
memungkinkan terjadinya interaksi antara siswa dengan kemampuan tinggi, 
sedang, dan rendah dalam satu kelompok. Dalam fase penomoran ini seluruh 
siswa di kelas eksperimen diberikan nomor yang berbeda-beda, misalnya 
dalam satu kelas terdapat 10 orang siswa, maka penomorannya antara nomor 
1 sampai 10. 
Fase kedua pengajuan pertanyaan dilakukan oleh guru, dengan cara 
siswa diberi beberapa pertanyaan yang berupa lembar kerja siswa (LKS) dan 
sesuai dengan materi yang telah disampaikan guru sebelumnya. Fase ketiga 
berfikir bersama, setelah setiap kelompok sudah menyelesaikan soal yang 
diberikan, lalu mereka menyatukan pendapatnya dengan anggota 
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kelompoknya, agar setiap anggota kelompoknya dapat mengetahui jawaban 
soal-soal tersebut dari nomor awal hingga yang terakhir. 
Fase keempat menjawab ini dilakukan oleh guru dengan cara 
memanggil nomor secara acak, dan nomor yang di panggil mempresentasikan 
hasil diskusinya. Setelah itu siswa yang baru mempresentasikan itu diminta 
untuk memanggil nomor temannya yang berbeda kelompok. Pemanggilan 
nomor ini hanya berlaku satu kali untuk satu nomor, ini dilakukan agar semua 
nomor siswa dapat terpanggil semua, dan semua anggota kelompok 
mendapatkan giliran untuk menjawab.  
Dengan mengkaji karakteristik dan keunggulan model pembelajaran 
kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) ini diduga dapat mengatasi 
masalah rendahnya hasil belajar siswa kelas III di SD N Gunungsaren. Model 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) ini 
mengutamakan keterlibatan dalam pembelajaran sehingga menguatkan 
pemahaman siswa, dan diharapkan dapat efektif sehingga hasil belajar IPA 
siswa kelas III di SD N Gunungsaren akan lebih baik.  
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka peneliti akan 
melakukan penelitian dengan judul “Efektifitas Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT) Terhadap Hasil Belajar 






B. Indentifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas maka identifikasi masalah dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Minat belajar siswa kelas III pada mata pelajaran IPA masih rendah. 
2. Guru dalam menyampaikan materi pelajaran IPA masih kurang adanya 
variasi model pembelajaran. 
3. Banyak siswa kelas III lebih asyik mengobrol dengan teman sebangku saat 
guru menjelaskan materi IPA. 
4. Nilai ulangan mata pelajaran IPA di kelas III A dan III B di SDN 
Gunungsaren masih banyak yang belum mencapai KKM. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka rumusan masalah 
adalah sebagai berikut: 
1. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar IPA kelas III di SD N 
Gunungsaren antara pembelajaran yang menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) dengan 
pembelajaran model konvensional? 
2. Bagaimanakah efektifitas pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head 






D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Mengetahui perbedaan hasil belajar IPA kelas III di SD N Gunungsaren 
antara pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe Numbered Head Together (NHT) dengan pembelajaran model 
konvensional. 
2. Mengetahui efektifitas pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head 
Together (NHT) terhadap hasil belajar IPA siswa kelas III di SD N 
Gunungsaren. 
 
E. Manfaat Penelitian  
Hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan manfaat kepada: 
1. Peneliti 
a. Menambah wawasan dan pengalaman sehingga akan digunakan 
sebagai acuan dalam kegiatan selanjutnya. 
b. Merupakan salah satu syarat wajib bagi peneliti untuk mendapatkan 
gelar strata 1 Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah di STIA 
Universitas Alma Ata Yogyakarta. 
2. Sekolah 
a. Terjalin hubungan kerjasama antara SDN Gunugsaren dengan STIA 




b. Hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan informasi yang 
bermanfaat kepada SD N Gunungaren.   
3. Guru 
a. Guru dapat memperoleh pengalaman dan wawasan baru mengenai 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) untuk 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA kelas 
III di SD N Gunungaren. 
b. Sebagai bahan acuan agar pihak sekolah agar bersemangat untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
4. Siswa 
Siswa mendapatkan pengalaman belajar IPA yang menyenangkan 
sekaligus dapat meningkatkan pemahaman dan hasil belajar IPA.  
5. Universitas Alma Ata  
Semoga hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu 
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